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Abstract
Triclosan (TCS) is a common antibacterial in toothpaste linked to negative health effects, 
necessitating natural alternatives. This study evaluates the potential of Sonneratia caseolaris 
leaf and stem extracts as substitutes for TCS.  Extracts were obtained via maceration and 
analyzed for phytochemicals. Qualitative screening using the modified Farnsworth procedure 
detected polyphenols, flavonoids, quinones, saponins, terpenoids, and steroids. Total phenolic 
content was measured at 20.964% (leaves) and 8.419% (stems), while flavonoid content 
reached 1.465% (leaves) and 0.326% (stems). Antibacterial efficacy was tested against 
Streptococcus mutans, Porphyromonas gingivalis, and Pseudomonas aeruginosa using well 
diffusion at concentrations of 5%, 10%, 20%, and 40%. Results indicated that the leaf extract 
showed activity at 40%, while the stem extract was effective starting at 20%.  The findings 
suggest S. caseolaris is a viable alternative to TCS due to its antibacterial properties at 20% 
and 40% concentrations. However, the sample’s poor solubility significantly impacted results, 
indicating that further optimization is required for practical application.
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Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun dan Batang Pidada 
Merah (Sonneratia caseolaris) terhadap Bakteri Gigi dan 
Mulut 

Abstrak
Triclosan (TCS) adalah bahan antibakteri yang umum terdapat dalam pasta gigi dan dikaitkan 
dengan dampak negatif bagi kesehatan, sehingga diperlukan alternatif alami. Penelitian ini 
mengevaluasi potensi ekstrak daun dan batang Sonneratia caseolaris sebagai pengganti TCS. 
Ekstrak diperoleh melalui proses maserasi dan dianalisis kandungan fitokimianya. Penyaringan 
kualitatif menggunakan prosedur Farnsworth yang dimodifikasi mendeteksi adanya polifenol, 
flavonoid, kuinon, saponin, terpenoid, dan steroid. Kadar fenolik total terukur sebesar 20,964% 
(daun) dan 8,419% (batang), sedangkan kadar flavonoid mencapai 1,465% (daun) dan 
0,326% (batang). Efektivitas antibakteri diuji terhadap Streptococcus mutans, Porphyromonas 
gingivalis, dan Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode difusi sumur pada konsentrasi 
5%, 10%, 20%, dan 40%. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak daun menunjukkan aktivitas pada 
konsentrasi 40%, sedangkan ekstrak batang efektif mulai dari konsentrasi 20%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa S. caseolaris merupakan alternatif yang layak untuk TCS berkat sifat 
antibakterinya pada konsentrasi 20% dan 40%. Namun, kelarutan sampel yang rendah secara 
signifikan memengaruhi hasil, yang menunjukkan bahwa diperlukan optimasi lebih lanjut untuk 
aplikasi praktis.
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1.	 Pendahuluan

Kesehatan mulut merupakan hal penting yang perlu 
diperhatikan oleh masyarakat karena kerusakan 
gigi berpotensi memengaruhi kualitas hidup 
seseorang.1 Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
2018, persentase kejadian penyakit karies gigi dan 
periodontitis di masyarakat Indonesia yaitu 88,80% 
(kasus karies gigi) dan 74,10% (kasus periodontitis). 
Selain itu, masyarakat yang memiliki masalah gigi dan 
mulut yaitu sebesar 57,60% dengan persentase yang 
mendapat perawatan medis sebesar 10,20%.2 

Penyakit gigi dan mulut yang paling umum terjadi 
di Indonesia berupa karies gigi dengan persentase 
sekitar 45,3%, peradangan gingiva dengan persentase 
14%, dan persentase periodontitis sebesar 74,1%.3,4

Salah satu cara mudah menjaga kebersihan gigi 
dan rongga mulut yaitu dengan menyikat gigi 
secara teratur menggunakan pasta gigi.5 Pasta gigi 
mengandung berbagai bahan yang berfungsi untuk 
menjaga kesehatan gigi. Namun, beberapa bahan 
yang umum digunakan, salah satunya yaitu Triclosan 
(TCS), berpotensi menimbulkan efek samping pada 
kesehatan manusia.6,7

Triclosan merupakan agen antibakteri pada produk 
perawatan pribadi, tetapi sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa TCS dapat menyebabkan 
berbagai dampak negatif seperti adanya gangguan 
fungsi tiroid, endokrin, perkembangan, stres oksidatif, 
karsinogenesis hati, gangguan kekuatan otot, dan 
sebagainya.6,8 Oleh karena itu, diperlukan alternatif 
lain sebagai bahan antibakteri pada pasta gigi 
dengan menggunakan bahan alam. Selain memiliki 
risiko efek samping yang rendah, hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pasta gigi yang 
terbuat dari bahan herbal bekerja lebih efektif dalam 
hal mengurangi plak pada gigi.9,10

Beberapa daerah dan suku di Indonesia menggunakan 
tumbuhan dari genus Sonneratia sebagai obat 
herbal.11,12 Ekstrak daun dan batang S. caseolaris 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram-
positif dan gram-negatif.13 Pada riset yang dilakukan 
oleh Sogandi et al. (2017) ditemukan beberapa 
senyawa antibakteri pada tanaman S. caseolaris dari 
Kalimantan berupa tanin, flavonoid, dan saponin.14 

Senyawa-senyawa tersebut memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri.15–17 

Dari penelitian ini, diharapkan diperoleh informasi 
yang lebih lengkap tentang aktivitas antibakteri daun 
dan batang S. caseolaris terhadap bakteri penyebab 
penyakit gigi dan mulut sehingga dapat dikembangkan 
sebagai bahan alami alternatif pengganti TCS.

2.	 Metode

2.1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
mesin penggiling (Miller FCT-Z200), neraca analitik, 
gelas ukur, corong Büchner, erlenmeyer, botol 
gelap, rotary evaporator, tabung reaksi, pipet tetes, 
spektrofotometer UV-Vis (Biochrom), microplate 
reader cawan penguap, mikropipet, 96 microwell, 
cawan Petri, autoklaf, inkubator, jangka sorong, jarum 
ose, dan perforator 8 mm.

2.2. Bahan

Daun dan batang Sonneratia caseolaris segar 
diperoleh dari Hutan Mangrove Pantai Lestari 
Karangsong, Indramayu, Jawa Barat. Determinasi 
tumbuhan dilakukan di Herbarium Jatinangor, 
Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan 
Biologi FMIPA Unpad. Hasil determinasi tumbuhan 
menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan 
dalam penelitian adalah Sonneratia caseolaris (L.) 
Engl. Bakteri uji berupa Streptococcus mutans ATCC 
25175, koleksi dari Fakultas Kedokteran Gigi Unpad, 
Porphyromonas gingivalis ATCC 33277, koleksi 
dari Fakultas Kedokteran Gigi, dan Pseudomonas 
aeruginosa  ATCC BAA-1744, koleksi dari Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Farmasi Unpad. Bahan lain 
pada pengujian antibakteri yaitu chlorhexidine, DMSO 
(Merck), darah manusia (PMI Kota Bandung), Blood 
Agar Base (Merck), NaCl 0,9% (Otsuka), serta Brain 
Heart Infusion Broth/BHI-B (Merck).

Bahan kimia lain yang digunakan yaitu etanol 96%, 
NH3 (Merck), HCl 2 N (Merck), kloroform (Merck), 
pereaksi Mayer (Merck), pereaksi Dragendorff 
(Merck), gelatin (Merck), FeCl3 (Merck), amil alcohol 
(Merck), magnesium (Merck), KOH (Merck), akuades, 
eter (Merck), vanillin (Merck), pereaksi Liebermann-
Burchard, etanol PA (Merck), reagen Folin Ciocalteu 
(Merck), NaOH, asam galat (MarkHerb), AlCl3 (Merck), 
natrium asetat (Merck), dan kuersetin (MarkHerb).

2.3.	 Prosedur Penelitian

2.3.1.	 Ekstraksi

Daun dan batang S. caseolaris disortir dan dibersihkan 
dengan air mengalir. Daun dan batang kemudian 
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam 
ruangan bersiklus udara yang baik pada suhu 25–30 
°C hingga kering. Sampel kering diserbukkan atau 
digiling dan dimaserasi menggunakan etanol 96% 
dengan perbandingan sampel dan larutan untuk daun 
yaitu 1:10 (w/v), sedangkan untuk batang yaitu 1:3 
(w/v).18,19 Kedua sampel direndam dan didiamkan 
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selama 3×24 jam pada suhu ruang dengan dilakukan 
pengadukan secara berkala. Setelah itu, filtrat 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 40ºC dengan rpm 60 hingga didapatkan ekstrak 
pekat daun dan batang S. caseolaris.

2.3.2.	 Penapisan Fitokimia Kualitatif Ekstrak

Penapisan fitokimia kualitatif dilakukan menggunakan 
metode Farnsworth.20 Metabolit sekunder yang 
diidentifikasi keberadaannya pada sampel yaitu 
alkaloid, tanin, polifenolat, flavonoid, kuinon, saponin, 
monoterpenoid, seskuiterpenoid, steroid, dan 
triterpenoid.

2.3.3.	 Penapisan Fitokimia Kuantitaif Ekstrak

Penapisan fitokimia secara kuantitatif dilakukan pada 
dua senyawa, yaitu fenolik dan flavonoid. Penentuan 
kadar fenolik total menggunakan metode Folin-
Ciocalteu.21 Penentuan kadar flavonoid total dilakukan 
menggunakan metode kolorimetri.22 

2.3.4.	 Penyiapan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri uji Streptococcus mutans, Porphyromonas 
gingivalis dan Pseudomonas aeruginosa 
disuspensikan dalam tabung reaksi berisikan 10 mL 
larutan. Pada bakteri S. mutans dan P. gingivalis 
larutan yang digunakan berupa BHI-B.23 Pada 
bakteri P. aeruginosa, larutan yang digunakan berupa 
NaCl 0,9%. Kekeruhan suspensi bakteri disesuaikan 
dengan standar 0,5 Mc.Farland atau memiliki densitas 
dengan nilai absorbansi di antara 0,08 hingga 0,10 
pada panjang gelombang 625 nm.24

2.3.5.	 Pembuatan Media Bloog Agar

Blood Agar Base ditimbang sebanyak 2 gram dan 
dilarutkan dalam 50 mL akuades. Setelah itu, media 
disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 
menit. Media yang telah steril didiamkan hingga suhu 
45-50 ºC sebelum ditambah darah sebanyak 8%.25

2.3.6.	 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Metode pengujian yang digunakan yaitu metode difusi 
sumuran. Pada setiap cawan dimasukkan sebanyak 
10 mL media blood agar dan 20 µL suspensi bakteri. 
Media didiamkan hingga mengeras sebelum diberi 6 
sumuran menggunakan perforator dengan diameter 
8 mm. Pada masing-masing sumuran dimasukkan 
larutan uji sebanyak 50 µL, kontrol negatif DMSO 10%, 
kontrol positif chlorhexidine 0,2%, dan ekstrak (5%, 
10%, 20%, 40%). Setelah itu, cawan Petri diinkubasi 
dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 18–24 
jam.26 Parameter yang diamati berupa zona hambat 
atau zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran, 
yaitu daerah pada media agar yang tidak ditumbuhi 
bakteri.27 Diameter zona hambat diukur menggunakan 
jangka sorong.

3.	 Hasil

3.1.	 Ekstrak Sampel

Rendemen ekstrak dari ekstraksi simplisia daun 
dan batang S. caseolaris secara berurutan yaitu 
13,62% dan 2,42%. Hasil pengamatan makroskopis 
dari ekstrak daun yaitu berwarna hijau kehitaman, 
sedangkan ekstrak batang berwarna coklat kehitaman.

3.2.	 Penapisan Fitokimia Kualitatif

Hasil penapisan fitokimia secara kualitatif 
menunjukkan bahwa daun dan batang mengandung 
metabolit sekunder berupa polifenolat, flavonoid, 
kuinon, saponin, monoterpenoid, dan sesquiterpenoid. 
Namun, pada daun terkandung steroid, sedangkan 
pada batang terkandung triterpenoid. Hasil penapisan 
fitokimia secara kualitatif ekstrak daun dan batang S. 
caseolaris dapat dilihat pada Tabel 1. 

3.3.	 Penapisan Fitokimia Kuantitatif

Kadar fenolik total ekstrak etanol daun S. caseolaris 
yaitu 20,945 ± 0,025 %, sedangkan kadar fenolik total 

Golongan senyawa metabolit sekunder Ekstrak Daun Ekstrak Batang

Alkaloid - -

Tanin - -

Polifenolat + +

Flavanoid + +

Kuinon + +

Saponin + +

Monoterpenoid & Seskuiterpenoid + +

Steroid + -

Triterpenoid - +

Tabel 1. Hasil Penapisan Fitokimia Sampel Daun dan Batang Sonneratia caseolaris
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ekstrak batang S. caseolaris yaitu 8,419 ± 0,014 %. 
Hasil kadar flavonoid total ekstrak etanol 96% daun 
S. caseolaris yaitu 1,465 ± 0,906 %, sedangkan 
kadar flavonoid total ekstrak batang yaitu 0,326 ± 
0,069 % (Tabel 2). Temuan ini menunjukkan bahwa 
ekstrak daun memiliki potensi aktivitas antibakteri 
yang lebih baik daripada ekstrak batang karena 
memiliki kandungan kadar fenolik dan flavonoid yang 
cenderung lebih baik.

3.4.	 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Hasil dari pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun 
dan batang S. caseolaris memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap ketiga bakteri uji. Ekstrak daun menunjukan 
aktivitas antibakteri pada konsentrasi 40% dengan 
nilai rata-rata diameter zona hambat sebesar 2,967 ± 
0,351 mm untuk S. mutans, 0,883 ± 0,029 mm untuk P. 
gingivalis, dan 0,850 ± 0,034 mm untuk P. aeruginosa. 
Pada ekstrak batang, ekstrak menunjukkan adanya 
aktivitas antibakteri di konsentrasi 20% dengan nilai 
rata-rata diameter zona hambat yaitu sebesar 3,467 
± 0,293 mm untuk bakteri S. mutans, 2,683 ± 0,176 
mm untuk bakteri P. gingivalis, dan 1,700 ± 0,312 mm 
untuk bakteri P. aeruginosa (Tabel 3).

Berdasarkan literatur, daya hambat ekstrak etanol 
96% daun S. caseolaris pada konsentrasi 40% 
terhadap ketiga bakteri termasuk dalam kategori 
lemah karena menghasilkan diameter zona hambat 
kurang dari 5 mm.28 Nilai zona hambat dari ekstrak 
etanol 96% batang S. caseolaris pada konsentrasi 
20% dan 40% terhadap bakteri P. gingivalis dan P. 
aeruginosa menunjukkan ekstrak tergolong dalam 
kategori lemah dengan nilai diameter daya hambat 
kurang dari 5 mm. 

Ekstrak etanol 96% batang terhadap bakteri S. 
mutans dengan konsentrasi 20% termasuk kategori 
lemah, sedangkan pada konsentrasi 40% daya 
hambat ekstrak termasuk kategori sedang dengan 
nilai daya hambat berkisar antara 5 – 10 mm. Hasil 
pengujian aktivitas antibakteri daun dan batang S. 
caseolaris terhadap bakteri Streptococcus mutans, 
Porphyromonas gingivalis, dan Pseudomonas 
aeruginosa dapat dilihat pada Gambar 1 dan nilai 
hambat ekstrak terhadap bakteri uji dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

4.	 Pembahasan

Hasil penapisan fitokimia secara kualitatif 
menunjukkan bahwa daun dan batang mengandung 
metabolit sekunder berupa polifenolat, flavonoid, 
kuinon, saponin, monoterpenoid dan sesquiterpenoid. 
Namun, pada daun terkandung steroid, sedangkan 
pada batang terkandung triterpenoid. Studi terdahulu 
menunjukkan ekstrak etanol daun S. caseolaris 
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
steroid, dan fenol, sedangkan ekstrak batang 
mengandung alkaloid dan steroid.29–31. Perbedaan 
kandungan metabolit sekunder yang ada dikarenakan 
ada beberapa faktor perbedaan seperti tempat sampel 
dan penyimpanan yang dilakukan pada sampel itu 
sendiri.

Kadar fenolik total ekstrak etanol daun S. caseolaris 
yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 20,945 ± 
0,025%, sedangkan kadar fenolik total ekstrak batang 
S. caseolaris yaitu 8,419 ± 0,014%. Pada penelitian 
terdahulu, diperoleh kadar fenolik total ekstrak daun 
yaitu 213,49 ± 1,22 mg GAE/g pada fraksi polar dan 
55,79 ± 1,08 mg GAE/g pada fraksi nonpolar.33 Lebih 
lanjut, kadar flavonoid total ekstrak etanol 96% daun 
S. caseolaris yaitu 1,465 ± 0,906%, sedangkan kadar 
flavonoid total ekstrak batang yaitu 0,326 ± 0,069%. 
Hasil kadar flavonoid total yang diperoleh memiliki 
perbedaan nilai yang signifikan dengan yang diperoleh 
oleh Elvansi dan Vifta (2022), yaitu kadar flavonoid 
total sebesar 64,05 ± 1,527 mg QE/g (6,405 ± 0,153 
%).33 Berdasarkan hasil yang diperoleh, ekstrak 
daun memiliki jumlah senyawa metabolit sekunder 
yang lebih banyak dibandingkan dengan batang. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa ekstrak daun mengandung 
senyawa bioaktif yang larut dalam etanol yang lebih 
banyak dibandingkan dengan ekstrak batang. Hal 
ini mendukung pernyataan bahwa daun berfungsi 
sebagai lokasi sintesis dan penyimpanan metabolit 
sekunder.34

Lokasi pengambilan sampel dan kondisi lingkungan 
juga dapat memengaruhi jenis metabolit sekunder 
yang dihasilkan pada sampel.34,35 Pengambilan 
sampel dilakukan di satu stasiun di Hutan Mangrove 
Pantai Lestari Karangsong, Indramayu, Jawa Barat. 
Aktivitas manusia yang terdapat di lokasi pengambilan 
sampel tergolong rendah dikarenakan lokasi tersebut 

Sampel KTFe ± SD (%) KTF ± SD (%)

Daun S. caseolaris 20,945 ± 0,025 1,465 ± 0,906

Batang S. caseolaris 8,419 ± 0,014 0,326 ± 0,069

Kontrol Asam galat (KTFe) dan Kuersetin (KTF) 54,792 ± 1,083 100,569 ± 5,072
*Keterangan : Standar deviasi dari tiga sampel pengujian

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kandungan Total Fenol (KTFe) dan Kandungan Total Flavonoid (KTF) Daun dan Batang Sonneratia 
caseolaris
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merupakan tempat konservasi mangrove dan memiliki 
jarak yang jauh dari wilayah Hutan Mangrove Pantai 
Lestari Karangsong yang dijadikan sebagai daerah 
ekowisata. Lokasi penelitian memiliki substrat berupa 
lumpur dan tidak berarus. Nilai parameter perairan 
yang ada pada lokasi pengambilan sampel memiliki 
nilai di bawah baku mutu air laut yang telah ditetapkan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup (2004) dengan 
suhu bernilai 24 °C, ph 6,31, salinitas yaitu 12,5 ppt, 
dan nilai dissolved oxygen 2,1 mg/L.36 Delta et al. 
(2021) menyatakan bahwa faktor lingkungan seperti 
suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut mampu 
mengubah komposisi metabolit sekunder yang ada 
pada mangrove dikarenakan faktor-faktor tersebut 
memengaruhi kualitas lingkungan di daerah pesisir.37 
Hal ini dapat terjadi karena metabolit sekunder 
merupakan salah satu bentuk perlindungan tanaman 
terhadap tekanan lingkungan, sehingga produksi 
metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan 
mangrove dapat berubah berdasarkan cekaman yang 
ada.38 

Hasil pengujian antibakteri menunjukkan bahwa 

ekstrak daun dan batang S. caseolaris memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri uji.  
Aktivitas antibakteri untuk bagian daun hanya 
menghasilkan aktivitas antibakteri pada konsentrasi 
40%, yang menunjukkan hasil zona hambat < 5 mm 
atau bersifat lemah untuk ketiga bakteri uji (S. mutans, 
P. gingivalis, dan P. aeruginosa), sedangkan untuk 
bagian daun menunjukkan hasil < 5 mm atau sedang 
pada konsentrasi 40% maupun 20% untuk ketiga 
bakteri tersebut.  Beberapa faktor yang berpotensi 
memengaruhi hasil pengujian antibakteri ekstrak 
terhadap bakteri uji meliputi kandungan metabolit 
sekunder yang terkandung, kelarutan sampel uji, dan 
perbedaan karakteristik bakteri.39–41

Aktivitas antibakteri dari daun dan batang S. 
caseolaris diduga berasal dari kandungan senyawa 
metabolit sekundernya. Senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung pada ekstrak diketahui memiliki 
bioaktivitas sebagai aktivitas antibakteri.39 Namun, 
mekanisme kerja setiap senyawa sebagai antibakteri 
berbeda terhadap setiap bakteri uji. 

Tabel 3. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun dan Batang S. caseolaris Terhadap Bakteri Streptococcus mutans, Porphyromonas 
gingivalis, dan Pseudomonas aeruginosa

Bahan Uji Konsentrasi Ekstrak (%) Rata-rata zona hambat ± SD (mm)

S. mutans P. gingivalis P. aeruginosa

Ekstrak Daun 40 2.967 ± 0.351 0.883 ± 0.029 0.85 ± 0.034

20 0.000 0.000 0.000

10 0.000 0.000 0.000

5 0.000 0.000 0.000

Chlorhexidine 0,2% 11.433 ± 0.965 10.000 ± 0.132 10.217 ± 0.176

Ekstrak Batang 40 5.233 ± 0.889 3.583 ± 0.189 2.783 ± 0.625

20 3.467 ± 0.293 2.683 ± 0.176 1.700 ± 0.312

10 0.000 0.000 0.000

5 0.000 0.000 0.000

Chlorhexidine 0,2% 11.350 ± 0.100 9.550 ± 0.312 10.417 ± 0.161
*Keterangan : Standar deviasi dari tiga sampel pengujian

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun dan Batang Sonneratia cacseolaris
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Senyawa polifenol berperan sebagai antibakteri 
terhadap S. mutans dengan menyebabkan lisis sel 
bakteri yang dipicu oleh pembentukan ikatan antara 
asam lipoteikoat pada dinding sel bakteri dan gugus 
fenol.42 Pada bakteri P. gingivalis, mekanisme kerja 
senyawa polifenol yaitu menghambat enzim proteolitik 
bakteri. Terhadap P. gingivalis dan P. aeruginosa, 
polifenol mengurangi kemampuan bakteri melekat 
pada permukaan gigi.43,44 Namun, P. aeruginosa tidak 
bersifat sensitif terhadap senyawa polifenol.45

Mekanisme kerja senyawa flavonoid sebagai 
antibakteri yaitu merusak integritas membran sel dan 
dinding sel pada bakteri.42,46 Terhadap P. gingivalis, 
senyawa flavonoid bekerja dengan menghambat 
kemampuan bakteri melekat pada permukaan gigi 
dan sintesis eksopolisakarida.47 Senyawa flavonoid 
sebagai antibakteri terhadap P. aeruginosa bekerja 
dengan menghambat pembentukan biofilm dengan 
mengganggu reseptor quorum sensing (QS) seperti 
LasR dan RhiR, berikatan dengan membran sel yang 
menyebabkan gangguan pada integritas membran sel 
sehingga menyebabkan sel bakteri lisis.48–50

Kuinon bekerja dengan mengganggu proses seluler 
S. mutans melalui stres oksidatif dan gangguan pada 
fungsi enzimatik bakteri, yang mana hal tersebut 
akan menyebabkan sel mengalami kematian.51 Pada 
P. gingivalis, kuinon membentuk senyawa kompleks 
irreversibel sehingga mengganggu kehidupan sel 
bakteri. Mekanisme kuinon terhadap bakteri P. 
aeruginosa yaitu dengan menghasilkan spesies 
oksigen reaktif (ROS).45 Golongan senyawa seperti 
saponin menghambat pertumbuhan atau membunuh 
bakteri dengan berinteraksi dengan membran 
sel bakteri, yang menyebabkan peningkatan 
permeabilitas dan kerusakan integritas membran 
yang menyebabkan kematian pada bakteri.52–54 

Mekanisme kerja senyawa monoterpenoid yaitu 
menghambat pembentukan biofilm dengan 
mengurangi produksi gtfB, gtfC, gtfD, dan vicR pada 
bakteri S. mutans dan mengurangi kemampuan 
bakteri melekat pada suatu permukaan dengan 
mengganggu interaksi antigen I/II.55 Mekanisme kerja 
senyawa monoterpenoid dan seskuiterpenoid pada 
P. gingivalis yaitu menghambat pembentukan biofilm 
pada bakteri tersebut dan mampu mengganggu 
integritas membran bakteri dengan berikatan dengan 
lipid bilayer membran.56,57 Pada P. aeruginosa 
mekanisme senyawa sebagai antibakteri yaitu 
meningkatkan permeabilitas membran sel sehingga 
mengakibatkan kebocoran sitoplasma.58 Lebih lanjut, 
terpenoid mampu menurunkan atau menghilangkan 
permeabilitas membran sel bakteri S. mutans dan P. 
gingivalis melalui ikatan dengan komponen membran 
sel bakteri.42,59 Pada P. aeruginosa, terpenoid bekerja 

dengan mengganggu jalur QS sehingga menghambat 
pembentukan biofilm bakteri serta inhibisi sintesis 
ATP dan protein pada bakteri.60

Senyawa steroid memiliki mekanisme kerja yaitu 
menyebabkan peningkatan permeabilitas pada 
membrane, menyebabkan perubahan pada morfologi 
membran sel sehingga sel berpotensi menjadi 
rapuh dan terjadi lisis. Pada P. aeruginosa, senyawa 
mengganggu jalur QS.42,61 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil uji antibakteri 
yaitu karakteristik dari setiap bakteri uji. Bakteri S. 
mutans merupakan bakteri Gram positif, sedangkan 
P. aeruginosa dan P. gingivalis merupakan bakteri 
Gram negatif dan memiliki perbedaan pada dinding 
selnya. Dinding sel bakteri S. mutans mengandung 
peptidoglikan yang berfungsi untuk memberikan 
kekuatan mekanis dan stabilitas. Namun, pada 
dinding sel S. mutans, terkandung asam teikoat 
yang diketahui bersifat hidrofilik.62 Pada bakteri 
Gram negatif, selain memiliki peptidoglikan, pada 
bagian luar peptidoglikan terdapat membran luar 
yang terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan luar yang 
berisi lipopolisakarida dan lapisan dalam yang berisi 
fosfolipid.63 Hal ini menjadikan bakteri Gram positif 
lebih rentan terhadap senyawa antibakteri yang 
bersifat polar daripada bakteri Gram negatif.62

Selain metabolit sekunder yang terkandung 
pada sampel, kelarutan sampel uji berpotensi 
memengaruhi hasil pengujian antibakteri. Sampel 
uji yang digunakan pada pengujian ini bersifat tidak 
larut sempurna meskipun telah dilakukan berbagai 
upaya seperti pemanasan dan pengadukan. Hal 
ini diduga karena pada tahap ekstraksi digunakan 
etanol, sedangkan pada tahap pengujian antibakteri, 
ekstrak dilarutkan menggunakan DMSO 10%. 
Konsentrasi tersebut bersifat lebih polar dibandingkan 
dengan etanol yang digunakan sebagai pelarut pada 
tahap ekstraksi.64 Selain itu, etanol sebagai pelarut 
universal mampu menarik senyawa-senyawa baik 
polar maupun nonpolar.65 Pada penelitian ini, DMSO 
digunakan sebagai pelarut sampel dan kontrol 
negatif karena DMSO tidak memberikan efek hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri.66 Konsentrasi DMSO 
sebesar 10% dilakukan dengan mempertimbangkan 
penggunaan dalam penelitian lebih lanjut yang 
mungkin direncanakan untuk penggunaan ekstrak 
pada produk pasta gigi (produk jadi). Konsentrasi 
yang tinggi dikhawatirkan akan menyebabkan reaksi 
tubuh yang tidak diinginkan seperti iritasi pada 
bagian mulut.67 Penggunaan konsentrasi DMSO 
10% menyebabkan hasil aktivitas yang kurang baik 
karena adanya tingkat kelarutan yang parsial. Hal 
ini disebabkan oleh komponen yang terdapat dalam 
DMSO 10%, yaitu 1 bagian DMSO dalam 9 bagian air, 
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yang menyebabkan pelarut tersebut bersifat sangat 
polar pada sampel fraksi etanol 96%. 

Kelarutan senyawa uji memengaruhi hasil uji. Pada 
penelitian ini, ekstrak tidak dapat larut sempurna 
dalam pelarut yang digunakan, yaitu DMSO 10%. 
Hal tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan 
kepolaran antara senyawa nonpolar dan pelarut. Hal 
ini menyebabkan senyawa-senyawa nonpolar tersebut 
tidak terkandung dalam ekstrak pada tahap pengujian 
antibakteri.68 Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Febriyanto et al. (2022) yang mana 
pada penelitiannya diduga bahwa nilai antibakteri 
yang dihasilkan tidak akurat secara kuantitatif karena 
sampel yang digunakan pada tahap pengujian 
antibakteri tidak larut sempurna.40

Berdasarkan hasil penapisan fitokimia secara 
kuantitatif, ekstrak daun S. caseolaris lebih berpotensi 
sebagai antibakteri dibandingkan dengan ekstrak 
batang dikarenakan nilai kadar fenolik dan flavonoid 
total yang lebih tinggi. Namun, pada pengujian 
antibakteri diperoleh bahwa ekstrak batang lebih 
berpotensi. Hal ini diduga karena ekstrak daun lebih 
tidak larut daripada batang pada tahap pengujian 
antibakteri. Berdasarkan hal tersebut, diduga bahwa 
aktivitas antibakteri yang diperoleh pada konsentrasi 
tinggi disebabkan oleh ketidaksesuaian pelarut yang 
digunakan pada tahap pengujian antibakteri.

5.	 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak etanol daun dan batang Sonneratia 
caseolaris asal Hutan Mangrove Pantai Lestari, 
Karangsong, Indramayu, Jawa Barat mengandung 
metabolit sekunder dengan bioaktivitas antibakteri. 
Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun S. caseolaris 
pada pengujian terhadap bakteri S. mutans ATCC 
25175, P. gingivalis ATCC 33277, dan P. aeruginosa 
ATCC BAA-1744 tercatat pada konsentrasi 40%, 
sedangkan aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang 
S. caseolaris pada pengujian terhadap ketiga bakteri 
uji tercatat pada konsentrasi 20%. Pada penelitian 
selanjutnya, disarankan menggunakan konsentrasi 
DMSO yang lebih tinggi pada tahap pengujian 
antibakteri agar menghasilkan hasil yang lebih akurat.
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